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Abstrak 

Seperti bisnis lain di Indonesia, perbankan syariah hanya melihat gaji untuk mengevaluasi kinerja 
karyawan. Kinerja keuangan bank syariah seperti Return On Asset (ROA), Return On Earning 
Asset (ROEA), Asset Turnover (ATO), Rasio Kecukupan Modal (CAR), dan Rasio Pinjaman 
terhadap Deposito (LDR) diukur melalui penggunaan data primer dan sekunder, baik kuantitatif 
maupun kualitatif. Penelitian ini dilakukan oleh semua karyawan dan staf manajemen BRI Syariah 
Branch Medan. Data yang saya kumpulkan dari manajer operasional dan karyawan BRI Syariah 
yang saya pikir layak untuk diwawancarai melalui kuesioner atau angket. Dengan menggunakan 
rasio keuangan ROA, BOPO, dan LDR, penelitian menunjukkan bahwa PT BRI Pada dasarnya, 
kinerja menunjukkan hasil yang cukup baik dan terus mengalami perkembangan yang baik. 
Namun, rasio FDR yang tidak stabil karena kekurangan modal harus diperhatikan, padahal 
seharusnya lebih mudah bagi Bank Pemerintah Daerah untuk mendapatkan modal kerja 
tambahan dari APBD pemerintah Sumatera Utara. 

Kata Kunci:  Kinerja Pernankan dan Metode Balance Scorecard. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Dunia perbankan syariah saat ini 

semakin kompetitif, yang menyebabkan 
perubahan yang signifikan dalam 
persaingan dalam pemasaran 
manajemen. sumber daya manusia dan 
menangani transaksi bisnis. Bisnis 
dengan bisnis lain juga. Hanya bisnis 
yang memiliki keunggulan yang dapat 
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memenuhi kebutuhan pelanggan dan 
membuat produk. berkualitas tinggi dan 
mahal dengan harga terjangkau. Dalam 
situasi seperti ini , manajemen harus 
dipaksa untuk mempersiapkan, 
meningkatkan, atau menemukan cara 
baru agar perusahaan dapat bertahan 
dan tumbuh di tengah persaingan. Oleh 
karena itu, manajemen perusahaan 
harus mengubah dan memeriksa 

http://u.lipi.go.id/1482814311
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kembali prinsip-prinsip yang telah 
digunakan untuk bertahan hidup dan 
tumbuh dalam roda perekonomian yang 
kompetitif yang semakin ketat untuk 
menghasilkan barang dan layanan yang 
bermanfaat bagi masyarakat. 

Saat ini, kunci persaingan di 
pasar perbankan adalah kualitas total 
yang dipilih sendiri, yang dapat 
menekankan kualitas produk, biaya, 
layanan, penyelesaian tepat waktu, 
kualitas estetika, dan aspek kualitas 
lainnya yang terus berkembang untuk 
memberikan kepuasan terus menerus 
dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 
Akibatnya, tingkat persaingan yang 
meningkat mendorong manajemen 
untuk lebih memprioritaskan dua hal 
utama: "nilai" dan "superioritas". 

Pengukuran kinerja karyawan 
adalah salah satu faktor penting dalam 
bisnis. Ini dapat digunakan untuk 
menentukan keberhasilan perusahaan 
dan menentukan sistem kompensasi 
perusahaan. 
, seperti berapa besar gaji yang layak 
untuk karyawan dan berapa banyak 
reword yang layak. Manajemen harus 
menggunakan pengukuran kinerja 
karyawan sebagai alat untuk 
mengevakuasi tingkat keberhasilan 
perusahaan. 

Perbankan syariah, seperti 
perusahaan lain di Indonesia, hanya 
melihat gaji untuk menilai kinerja 
pekerja. Untuk mengukur kinerja 
keuangan bank syariah, Anda dapat 
menggunakan rasio seperti Return on 
Asset (ROA), Return on Earning Asset 
(ROEA), Asset Turnover (ATO), Rasio 
Kecukupan Modal (CAR), Rasio Pinjaman 
terhadap Deposito (LDR), kewajiban 
terhadap aset, ketidakcukupan produktif 
berbagi, dan metrik lain. Pembiayaan 
non-keuangan, atau bukan keuangan, 
belum menjadi elemen penting dalam 
penilaian kinerja perbankan Syariah. 
Namun, penilaian kinerja perbankan 
Syariah dari perspektif keuangan tidak 

cukup representatif untuk menentukan 
kualitas kinerja perusahaan. Ini 
disebabkan oleh fakta bahwa 
pengukuran keuangan tidak 
memberikan gambaran yang akurat 
tentang kondisi bisnis karena 
mengabaikan faktor di luar keuangan, 
seperti perspektif konsumen, yang 
sangat penting bagi bisnis dan 
karyawannya, yang keduanya berfungsi 
sebagai motor penggerak. 

 
Perkembangan bank syariah 

mengalami titik terang yang sangat baik 
dan mengalami kemajuan dalam 
perkembangannya. Pada tahun 2005, 
mereka mulai dari level terendah yaitu 
1%, tetapi dalam waktu singkat mereka 
naik menjadi 6,5 persen dan mengalami 
pertumbuhan yang sangat cepat. 

Balanced Scorecard, yang 
dikembangkan oleh Norton pada tahun 
1990, adalah alat analisis yang bertujuan 
untuk mempertahankan proses 
manajemen dan menentukan bagaimana 
kesuksesan finansial dicapai. Perusahaan 
mencapai sesuatu dalam jangka panjang. 
Balanced Scorecard adalah transformasi 
strategis untuk seluruh organisasi, 
bukan hanya mengukur kinerja 
perusahaan. Ini mengukur kinerja secara 
menyeluruh, menggabungkan langkah-
langkah keuangan dan non-keuangan, 
sehingga perusahaan dapat menjalankan 
bisnisnya dengan lebih baik. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
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Dalam bukunya yang berjudul 
Contributions to Islamic Economic 
Theory, Masudul Alam Choudhury 
menekankan tiga prinsip ekonomi 
Islam(1) prinsip tauhid dan 
persaudaraan (tauhid dan 
persaudaraan), (2) prinsip kerja dan 
produktifitas (kerja dan produktifitas), 
dan (3) prinsip distribusi yang adil. 
Keadilan, tauhid, kenabian, khilafah, dan 
Ma'ad adalah lima nilai universal, 
menurut Adiwarman Karim.Metwally 
mengatakan bahwa dalam ekonomi 
Islam, berbagai sumber daya dianggap 
sebagai karunia Tuhan kepada manusia, 
menurut Zainul Arifin.  

1. Dalam produksi, manusia 
harus selalu menggunakannya seefektif 
mungkin. untuk mencapai kesejahteraan 
global untuk diri sendiri dan juga untuk 
orang lain.Yang paling penting, 
bagaimanapun, adalah bahwa itu akan 
dipertanggung jawabkan di akhirat.  

2. Dalam agama Islam, orang 
dapat memiliki properti tertentu, seperti 
alat dan bahan produksi. Pertama, 
kepentingan masyarakat membatasi 
kepemilikan seseorang, dan kedua, 
agama Islam melarang pendapatan atau 
keuntungan yang tidak sah atau bathil. 
Ini terutama berlaku untuk upaya 
menghancurkan masyarakat untuk 
keuntungan pribadi.  

3. Kerja sama adalah 
kekuatan pendorong utama ekonomi 
Islam, apakah seorang muslim bekerja 
sebagai pembeli, penjual, penerima upah, 
atau pembuat. keuntungan, atau 
pekerjaan lainnya, harus mengikuti 
perintah Allah SWT, seperti yang 

disebutkan dalam surah An-Nisaa Ayat 
29. 

Karena umat adalah satu 
kesatuan, Karena membunuh orang lain 
berarti membunuh diri sendiri, larangan 
membunuh diri sendiri juga mencakup 
membunuh orang lain. Wahai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu 
makan harta sesamamu dengan cara 
yang bathil atau tidak benar, kecuali 
dalam perdagangan yang dilakukan 
dengan suka sama suka di antara kamu. 
Dan jangan melakukan bunuh diri. 

Menurut Al Syatibi (Ghifari, 
2015) kata "maqashid syariah" terdiri 
dari dua kata: "maqashid" berarti 
kerendahan hati atau tujuan, dan "al-
sharia" berarti jalan menuju sumber 
kehidupan utama. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Studi ini adalah dengan metode 
lapangan, yaitu penelitian. pengamatan 
langsung kelapangan dengan perilaku 
populasi di satu area tertentu atau 
kejadian yang terjadi di satu area 
tertentu. Dalam analisis, penelitian ini 
bersifat deskriptif. Analisis deskriptif 
adalah evolusi dari metode deskriptif, 
yang menjelaskan kondisi tertentu dari 
satu objek. pendekatan yang dimulai dari 
teori atau hipotesis umum dan kemudian 
mengujinya melalui observasi atau 
eksperimen untuk menarik kesimpulan 
yang lebih spesifik. Pendekatan ini 
berfokus pada pengujian hipotesis yang 
telah dirumuskan berdasarkan teori 
yang ada. 
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  Rancangan Pengukuran 

Kinerja Balanced Scorecard 
a. Subyek penelitian 
penelitian ini adalah seluruh 

karyawan dan staff manajemen BRI 
Syariah.Cabang Medan. Data yang saya 
ambil adalah salah satu 
manajer.operasional dan karyawan BRI  
Syariah yang saya anggap layak 
diwawancarai dengan  menggunakan 
angket atau kuesioner 

 
b. Teknik pengumpulan 

data 
Data primer dan sekunder, baik 

kualitatif maupun kuantitatif, digunakan 
dalam penelitian ini. Data primer 
diperoleh melalui pengamatan 
(observasi), kuisioner, dan wawancara 
langsung dengan orang-orang yang 
terlibat dalam perusahaan yang dinilai, 
yang berkontribusi pada pembuatan 
strategi. Mereka yang dipilih dari 
perusahaan internal dan eksternal. Data 
sekunder diperoleh melalui penelitian 
literatur yang relevan dengan penelitian 
ini. teknik wawancara dengan 
mewawancarai karyawan dan kepala 
cabang perusahaan, dll. Ini dilakukan 
untuk mengumpulkan data tentang 
pembobotan, sasaran, target, dan ukuran 

strategi yang mendukung rancangan 
Balanced Scorecard. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Balanced Scorecard, 
organisasi modal kerjasama tim masih 
dianggap cukup. Sebaliknya, organisasi 
modal informasi dianggap tidak cukup. 
Ini berkaitan dengan bagaimana bank 
dilihat oleh nasabah dan bagaimana 
reputasinya di mata mereka. Menurut 
konsep Balanced Scorecard, citra dan 
reputasi bank berkorelasi dengan tingkat 
kepuasan nasabah, sehingga nasabah 
yang tidak puas dengan layanan yang 
diberikan bank mungkin beralih ke bank 
lain, yang tentunya akan mengganggu 
performa keuangan bank jika dibiarkan. 
PT. Bank Sumut Unit Usaha Syariah telah 
membentuk tim khusus untuk 
memastikan bahwa karyawan 
profesional dan religius saat bekerja. Ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa visi, 
misi, budaya kerja, dan strategi 
perusahaan tercapai dengan baik dari 
berbagai sudut pandang: 

1) Perspektif Keuangan 
(Finansial) 

PERSPEKTIF STRATEGI OBJEKTIF TOLAK UKUR INDIKATOR SUMBER DATA 
Finansial Rasio Solvabilitas Rasio jumlah aktiva/kekayaan 

terhadap hutang 
Laporan Keuangan Perusahaan 

Rasio Likuiditas Current Ratio 
Rasio Rentabilitas Rentabilitas Aset 

Rentabilitas Ekuitas 
Pelanggan Kualitas Layanan Ketanggapan pelayanan Kuisioner yang diberikan kepada 

pelanggan Kecepatan pelayanan 
Kepuasan menyeluruh dengan 
pelayanan 

Penguasaan Pasar Pertumbuhan jumlah pelanggan Data pada baigan 
yang berhubungan dengan pelangggan 

Dukungan Pelanggan Dukungan pelanggan terhadap perusahaan Kuisioner yang 
diberikan kepada pelanggan 

Proses Bisnis 
Internal 

Karyawan yang Berdisiplin dan 
Bertanggung Jawab 

Kewenangan, tanggung jawab, dan 
kebebasan karyawan 

Kuisioner yang diberikan kepada 
karyawan 

Lngkungan Kerja Dan Organisasi Lingkungan kerja dan koordinasi Kuisioner yang diberikan kepada 
karyawan 

Perspektif 
Pembelajaran 
dan 
Petumbuhan 

Kapabilitas Kerja Kemampuan kerja karyawan Kuisioner kepada karyawan 
Jumlah pelatihan dan 
pengembangan karyawan 

Data perusahaan 

Motivasi Kerja Karyawan Motif Kuisioner yang 
diberikan kepada karyawan 

Fasilitas Pendukung Tingkat ketersediaan fasilitas sebagai 
pendukung kerja 

Kuisioner yang diberikan kepada 
karyawan 

Produktivitas Kerja Karyawan Produktivitas kerja karyawan Data perusahaan 
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Karena bank adalah bagian dari 
industri lain yang juga mencari 
keuntungan untuk memulai bisnisnya, 
prestasi dalam keuangan sangat penting 
bagi sektor perbankan. Kaidah dan etika 
bisnis Islam adalah fokus perbankan 
syariah dalam mencapai keuntungan. 
Menurut prinsip hukum asal muamalah, 
segala sesuatunya diizinkan kecuali ada 
larangan yang ditemukan dalam al-
Qur'an dan as-Sunnah.39 Sebaliknya, 
etika bisnis Islam harus mengandung 
beberapa prinsip yang berakar pada 
sistem Islam, seperti: 

a) Tauhid membangun 
kesadaran bahwa kita bertanggung 
jawab sepenuhnya kepada Allah dalam 
hal ekonomi dan pemahaman bahwa 
ekonomi adalah perintah ibadah. 
Sebagaimana disebutkan oleh Allah SWT 
dalam surah Al-An'am Ayat 162, 
tindakan ekonomi yang dilakukan tidak 
hanya mengutamakan nilai ekonomi, 
tetapi juga mengakui keesaan Allah, 
sehingga tindakan yang dilakukan harus 
penuh tanggung jawab. 

 “Katakanlah: Sesungguhnya 
sembahyangku, ibadahku, hidupku 
danmatiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam”41 

Dalam ayat tersebut diperjelas 
bahwa hidup mati manusia hanya untuk 
Allah SWT, sehingga seharusnya 
manusia dalam berbuat segalanya yang 
baik termasuk dalam transaksi 
perbankan selalu sesuai dengan syariat 
Islam. 

 
b) Khalifah mengambil sikap 

berekonomi yang benar sesuai tuntunan 
syar'I, berekonomi semata-mata untuk 
kemaslahatan umat manusia dan 
berusaha mewujudkan keadilan dan 
kesejahteraan bagi seluruh manusia. 
Prinsip ini mengutamakan kemakmuran 
masyarakat secara keseluruhan, bukan 
kemakmuran kelompok, individu, atau 
bahkan kepentingan pribadi. 

 
c) Seimbangan, sebagaimana 

disebutkan oleh Allah SWT dalam Surat 
Al-Hadid, Ayat 25 yang telah disebutkan 
sebelumnya. Menurut teori balanced 
scorecard, dukungan konsumen, bisnis 
internal, dan pembelajaran dan 
pertumbuhan harus dilakukan secara 
seimbang agar prestasi keuangan 
tercapai. Bisnis Islami juga mengikuti 
prinsip keseimbangan. Tetapi tujuan 
utama adalah akhirat, bukan dunia. 
Keadilan distribusi adalah sesuatu yang 
tidak dapat dihindari. membutuhkan 
kondisi yang memungkinkan setiap 
orang memiliki kesempatan yang sama 
untuk mencapai apa yang mereka 
inginkan. 
 

d) Dengan kemampuan, 
tetapi tidak menjanjikan hasil yang sama. 
tidak membenarkan perbedaan 
kekayaan yang melampaui batas yang 
wajar dan tidak mempertahankannya di 
luar batas yang wajar. Keadilan adalah 
tujuan dari ekonomi islam agar kekayaan 
tidak menumpuk pada sebagian kecil 
masyarakat, tetapi selalu didistribusikan.  
didistribusikan secara adil di seluruh 
masyarakat. Ini memastikan distribusi 
yang adil dari kemakmuran, yang 
menghasilkan peningkatan kualitas 
hidup. 
 

e) Kehendak adalah bebas 
dan memiliki tanggung jawab. Dengan 
demikian, Allah SWT berfirman dalam 
Al-Mudatsir, Ayat 38, bahwa perbankan 
syariah seharusnya berfokus pada 
mardhatillah dan kemaslahatan umat 
daripada keuntungan semata-mata. 

   

 
Artinya: 
“Tiap-tiap diri bertanggung 

jawab atas apa yang telah                                                                                                                          
diperbuatnya”.43 

 
Dengan demikian maka manusia 
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harus bertanggung jawaba atas segala 
perbuatan dan transaksi yang 
diperbuatnya, karena akan dimintai 
pertanggungjawaban nantinya. PT. Bank 
Sumut Unit Usaha Syariah merupakan 
lembaga keuangan Syariah, penerapan 
nilai-nilai dan etika bisnis Islami 
seyogyanya dijalankan secara konsisten 
dalam semua aktifitas bank dan juga 
dijalankan setiap anggota perusahaan 
dalam kehidupan kesehariaannya. 
Sehingga, dalam mencapai target 
keuagan tidak berfokus kepada 
keuntungan, namun bagaimana 
bermanfaat bagi kemaslahatan umat. 

 
2) Persepktif Konsumen 

(Costumer) 
Konsumen adalah stakeholder 

yang sah dalam perusahaan. Konsumen 
harus menggunakan produk atau jasa 
yang ditawarkan perusahaan agar bisnis 
dapat beroperasi. Pada akhirnya, 
konsumen memainkan peran penting 
dalam menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan, karena perusahaan harus 
dapat memperoleh, mempertahankan, 
dan mempertahankan kepercayaan 
konsumen. Berbagai nilai moral 
termasuk kejujuran, keadilan, amanah, 
berniat baik, dan menepati janji. 
Meskipun ada banyak aturan dan 
hambatan, mendapatkan bisnis yang 
konsisten mudah. Jaminan keselamatan 
harta memperkuat pengakuan Islam 
terhadap hak milik individu dengan 
memberikan hukuman yang keras bagi 
mereka yang melakukan pencurian, 
perampokan, dan pemaksaan 
kepemilikan yang tidak dibenarkan. 
Selain itu, memberikan izin untuk 
pemindahan kepemilikan dengan cara-
cara yang dibenarkan oleh syari'ah dan 
sesuai dengan tujuan akad yang 
dilakukan.45 

 
3) Perspektif Bisnis Internal 
Di sini, "bisnis internal" mengacu 

pada seberapa baik kegiatan internal 

perusahaan dapat dilakukan. 
Perencanaan dan organisasi yang baik 
sangat memengaruhi hasil perusahaan. 
Struktur kepemimpinan dalam 
organisasi Islam terdiri dari berbagai 
tingkat dan hubungan antara atasan dan 
bawahan. Meskipun setiap pemimpin 
bekerja di tempat yang berbeda, strata 
kepemimpinan buka menunjukkan 
bahwa mereka bekerja sama sebagai 
wadah manajemen yang didasarkan 
pada gagasan syura, yang mengharuskan 
mereka bekerja sama untuk mencapai 
tujuan organisasi. Tingkat pekerjaan dan 
kepemimpinan dalam Islam didasarkan 
pada pengetahuan, kecerdasan, dan 
pengalaman teknik. Struktur organisasi 
Unit Usaha Syariah PT Bank Sumut 
terdiri dari berbagai divisi yang dipimpin 
oleh seorang direktur utama sebagai 
manajemen tingkat tinggi, dengan 
hubungan atasan-bawahan yang positif. 
Meskipun Islam membenarkan hak 
miliki pribadi, ia melarang penumpukan 
kekayaan secara berlebihan sampai 
batas-batas yang dapat merusak dasar 
sosial Islam. Ini karena penumpukan 
kekayaan berlebihan bertentangan 
dengan kepentingan umum dan akan 
menyebabkan sistem sosial runtuh dan 
munculnya kelas yang mementingkan 
kepentingan pribadi. Penumpukan harta 
berlebihan juga dapat mengganggu 
mekanisme pasar yang adil karena harta 
tidak tersebar di masyarakat. 

Prespektif Pembelajaran dan 
Pertumbuhan: Pemberitahuan Sumber 
Daya Manusia: Orang adalah sumber 
daya utama organisasi, dan 
keberhasilannya bergantung pada 
perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan.46 perspektif ini termasuk 
kemampuan, kepuasan, motivasi, sistem 
teknologi, kepemimpinan, dan kerja tim. 
Model kepemimpinan menentukan 
bagaimana perusahaan mencapai 
tujuannya. Dalam menangani masalah 
dan memberikan contoh yang baik bagi 
bawahannya, prinsip pertengahan dan 
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moderat digunakan. Untuk menjadi 
seorang pemimpin yang baik, Anda harus 
memiliki kualitas berikut: kecerdasan 
yang tinggi, analisis yang tajam, 
kepercayaan diri, jiwa besar, empati, 
inovasi, visioner, dan semangat untuk 
mencapai tujuan. Sesuai dengan apa yang 
difirmankan Allah SWT dalam Surat Al-
Ahzab ayat 21, Rasulullah SAW sendiri 
merupakan contoh bagi umat Islam: 

Artinya: 
“Sesungguhnya telah ada pada 

(diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah”.47 

 
Ayat di atas jelas menunjukkan 

bahwa manusia harus mencontoh 
kepemimpinan Rasulullah dalam semua 
hal. Karena jika seorang pemimpin dapat 
menjaga amanah dan bertindak sesuai 
syariat Islam, maka rakyat atau 
karyawannya akan sejahtera dan 
organisasi atau perusahaan yang 
dipimpinnya akan makmur. Dengan 
memberikan peluang yang sama bagi 
setiap orang untuk memperoleh 
kekayaan, dan dengan mewajibkan 
mereka yang memiliki harta yang 
berlebihan untuk mengeluarkan zakat 
sebagai kompensasi atas penyucian dan 
pembersihan harta mereka dari hak 
orang lain, keadilan dapat dicapai. Islam 
juga menganjurkan setiap orang yang 
memiliki kekayaan untuk mewakafkan 
harta mereka, berinfak, dan bersedekah 
sebagai amal sosial (sunnah) untuk 
kepentingan umum masyarakat.48 Visi 
dan misi PT. Bank Sumut Unit Usaha 
Syariah memengaruhi model 
kepemimpinannya. Catatan: Hasil 
kuesioner menunjukkan bahwa proses 
pengambilan keputusan menerima skor 
terendah dari kepemimpinan PT. Bank 
Sumut Unit Usaha Syariah. Konsep 
musyawarah atau syura dalam 
pengambilan keputusan lebih 
diutamakan. Namun, masih ada ruang 

untuk mengevaluasi motivasi karyawan, 
pola rekruitmen, dan kepuasan 
karyawan. Agar visi dan misi PT. Bank 
Sumut Unit Usaha Syariah dapat tercapai 
dengan baik, ketiga hal ini harus 
dievaluasi secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa 
PT. Bank Sumut Unit Usaha Syariah dapat 
mencapai coss efficiency dan 
menghasilkan laba yang optimal dari 
tahun 2014 hingga 2018 dengan 
menggunakan rasio keuangan ROA, 
BOPO, dan LDR. Kinerja pada dasarnya 
menunjukkan hasil yang cukup baik dan 
terus berkembang. Namun, rasio FDR 
yang tidak stabil yang disebabkan oleh 
kekurangan modal harus diperhatikan. 
Padahal, seharusnya lebih mudah bagi 
Bank Pemerintah Daerah untuk 
mendapatkan modal kerja tambahan 
dari APBD pemerintah Sumatera Utara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. 
Bank Sumut Unit Usaha Syariah 
memperoleh porsi pasar yang lebih 
besar dengan nilai rata-rata 8,77%. PT. 
Bank Sumut Unit Usaha Syariah juga 
masih memiliki daya saing. Margin, 
memperluas segmen pasar untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Untuk 
mengetahui kualitas pelayanan dan 
profitabilitas pelanggan, tingkat 
kepuasan pelanggan dapat dinilai 
melalui pelaksanaan survei. PT. Bank 
Sumut Unit Usaha Syariah memiliki 
kemampuan untuk memperluas jaringan 
operasionalnya dengan membuka lebih 
banyak kantor dan mengembangkan 
berbagai produk dan jasa. Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan layanan 
purna jual dan memberikan manfaat 
tambahan kepada pelanggan untuk 
mempertahankan kesetiaan pelanggan 
mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa produktifitas karyawan terus 
meningkat setiap tahunnya. Ini 
disebabkan oleh fakta bahwa PT. Bank 
Sumut Unit Usaha Syariah berhasil 
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menentukan presentase pelatihan 
karyawannya, yang mencakup 
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